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Abstrak

Ketentuan Allah yang menghadirkan manusia di muka bumi sebagai makhluk
yang tidak independent. Setiap individu manusia tidak dapat mandiri tanpa benda lain
baik untuk memenuhi kebutuhannya pada taraf mencukupi (makmur) , baik untuk
konsumsi maupun akomodasi. Walaupun banyak barang kebutuhannya tersedia di
alam, manusia masih membutuhkan orang lain untuk mendapatkannya, mengingat
banyak hal yang dia butuhkan mampu dia proses sendiri. Jadilah manusia ditahbiskan
sebagai makhluk sosial yang aktif berinteraksi satu sama lain.

Circle interaksi manusia dalam memenuhi kebutuhannya (ekonomi) hingga
mencapal kemakmuran terdiri dari tiga aspek yaitu produksi, distribusi dan konsumsi.
Walaupun demikian, tidak otomatis semua manusia terjamin kemakmurannya. Acap
yang terkaji adalah ketimpangan ekonomi pada kelompok kecil, sementara yang lain
berada dalam kemiskinan akut. Yang demikian tentu membutuhkan solusi. Maka
lahirlah sistem ekonomi liberal dan sosialis. Dalam perjalanan sejarah ketika sistem
ekonomi liberal gagal membuktikan efektifitasnya untuk merealisasikan kemakmuran
secara merata, muncullah sistem sosialis sebagai antitesanya. Nasib yang sama juga
dialami sistem sosialis ini. Celakanya banyak elemen kaum muslimin terpedaya
dengan sistem ekonomi asumtif spekulatif ini. Banyak elemen umat Islam luput
memperhatikan dan menyadari jaminan Allah atas kelengkapan al-Qur’an sebagain
kitab suci pamungkas dan Muhammad sebagai rasul penyempurna misi kerasulan.

Di tengah kegamangan umat demikian, urgen untuk dilakukan penggalian
konsep perilaku ekonomi Islam melalui al-Qur’an sebagai kitab sucinya dan sunnah
sebagai penjelasnya serta contoh kongkrit pengejawantahannya. Oleh sebab itu
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Perilaku Ekonomi Islam
dan Kemakmuran”. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah; pertama
“Bagaimanakah konsep prilaku eckonomi Islam?” Kedua: “Bagaimana kondisi
kesejahteraan masyarakat pada masa kenabian dan khilafah al-rasyidah dengan adanya
prilaku ekonomi Islam?”. penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif
kualitatif. dan karena sumbernya adalah referensi-referensi yang menjadi khazanah
perpustakaan, maka penelitian ini termasuk dalam library research.

Setelah dilakukan penelitian penulis menyimpulkan beberapa hal. Pertama,
Terdapat sembilan karakteristik prilaku di aspek produksi, dua di aspek distribusi dan
dua di aspek konsumsi dengan sebagian terdapat derivat yang banyak. Kedua perilaku
ckonomi tersebut terbukti mampu menghadirkan kemakmuran dengan adanya
jaminan pada lima aspek. Sembilan aspek terkait produksi adalah (a)Meyakini bahwa
pemilik hakiki segala sumber daya ekonomi adalah Allah semata.(b)Orang beriman
yang paling berhak mengelola sumber daya. (c)Allah memerintahkan manusia untuk
selalu berkarya dan menghasilkan produk tidak terbatas pada yang berupa ibadah
semata. (d)Karya terbaik di dunia bagi mukmin akan mengantarkan yang
bersangkutan mendapat balasan terbaik yaitu surga. (e¢) Memanfaatkan potensi
ckonomi baik jasa maupun barang dari sumber daya alam.(f )Menghasilkan produk
yang paling berkualitas. (g)Kepemilikan potensi ekonomi adalah bagian penting dari
modal perjuangan. (h)Memproduk yang halal. (i)Mendapat harta hanya dengan cara
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yang halal. Dalam hal distribusi terdapat dua hal. (a) Adil proporsional agar tidak
hanya ditangan elit terbatas. Dan (b) Memberikan motivasi distribusi secara sosial
yang dikaitkan dengan berbagai keutamaan. Pada aspek konsumsi Islam memberi
petunjuk dua hal. (a) Tidak berlebihan dan (b) Hanya mengonsumsi yang baik dan
halal. Adapun kesimpulan kedua adalah terkait dengan kemakmuran pada masa nabi
dan khulafa’ rasyidun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa hal. (a) Jaminan
pelunasan hutang, (b)Jaminan kemakmuran bagi asnaf melalui zakat. (c) Jaminan
kemakmuran generasi pasca sahabat. (c)Jaminan kemakmuran bagi tentara dan
pegawai negeri. Dan (d) Jaminan bebas konsentrasi kekayaan hanya pada pihak
tertentu.

Key word: perilaku, kemakmuran, Islam

A. Latar belakang

Sebagai kitab suci terakhir untuk generasi terakhir manusia, dari sejak awal al-
Qur’an telah menunjukkan kemu’jizatannya dari berbagai segi, baik segi bahasa,
akurasi informasi sejarah masa lalu dan yang akan datang serta aspek-aspek lainnya.
Allah S.W.T telah menyatakan bahwa al-Qur’an adalah kitab petunjuk baik bagi orang

bertakwa maupun manusia secara umum. Allah berfirman:
oAl 535 4 G5 Y STl a3

“Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa.” Pada ayat lain Allah menegaskan, bahwa petunjuk al-Qut’an mencakup

seluruh umat manusia. Allah berfirman:
B35 ag Ge B3 el s3b OB 48 U1 sl Olass 348

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan

pembeda (antara yang benar dan yang batil).”

Manusia adalah makhluk unik dengan
bangunan terbaik secara fisik, dengan sematan kemampuan secara given melampaui

makhluk yang lain.

1 @S. Al-Bagarah:2
2QS. Al-Bagarah:185
3QS. Al-Tin:4
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Selain itu manusia lahir dengan fitrah tauhid dan pemnyembahan kepada

penciptanya. Allah berfirman:
Gle (o0 518 o1 b S5 sl Sl o3

Menurut Ibn Katsir ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menciptakan
manusia secara given mengakui ketuhanan Allah dan bertauhid kepadaNya.’
Rupanya hal demikian memiliki dampak yang kongkrit pada sebagian besar manusia
dalam menjalani kehidupannya. Baik dari sisi ibadah transendental begitu pula dalam
interaksi sosial manusia include di dalamnya adalah kegiatan ekonomi. PEW Research
Center menemukan bahwa mayoritas penduduk dunia -meliputi Afrika, Timur
Tengah, Asia Selatan dan Amerika Latin- memiliki pandangan atas pentingnya pola
hidup berdasar tuntunan agama. Populasi manusia dengan persepsi urgensi ketaatan
beragama menurut mereka mencapai 80-100%. Di Amerika terdapat 53 % penduduk
yang memiliki pandangan yang sama dengan mayoritas di atas.” Relevan dengan
doktrin dan bukti kecenderungan manusia sebagai makhluk terbaik dan bersikap
agamis sebagaimana fitrahnya, Allah menurunkan panduan hidup yang mengantarkan
manusia hidup secara mulia. Panduan tersebut adalah al-Qur’an beserta dengan

penjelasnya yaitu sunnah Nabi s.a.w. Allah berfirman:

78351 2 &l s OTAN b &

Allah juga menegaskan bahwa al-Qur’an tidak melewatkan apapun hal yang

memerlukan penjelasan. Allah berfirman:

4% G5 g el (S5 e Ba H8 L Al Y B peeatad 3 08

Ostad 38 Aad 55 635 e (K Jaally

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan

4QS. Al-Rum:30

5 lbn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim(Beirut:Dar al-Kutub al-limiyyah,1419)VI1,282

6 https://www.pewresearch.org/religion/2018/06/13/why-do-levels-of-religious-observance-
vary-by-age-and-country/

7 QS.ai-Isra”:9
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78 Tentu konsekwensi dari

sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
pentahbisan itu, diyakini bahwa Allah telah memasukkan beragam petunjuk untuk
segala aspek kebutuhan manusia baik aspek akidah, ibadah maupun muamalah
khususnya bidang ekonomi. Apalagi jika dicermati banyak doktrin wahyu yang

menekankan urgensi kemampuan ekonomi. Allah berfirman:
MBI o il (5 Y3 5551 51301 Ll 6T L 4l

Tampak jelas ayat ini mengisyaratkan pentingnya kemampuan secara ekonomi
bagi manusia dalam kehidupan dunia ini, bahkan terdapat larangan tegas adanya
pengabaian. Meski tampaknya ekonomi bersifat duniawi, namun memiliki keterkaitan
secara agama bahkan keselamatan dalam beragama. Dalam hadis riwayat al-Thabrani,

tercantum pernyataan potensial dari Nabi s.a.w yang berbunyi:

536 sk o 5380 36

“Hampir saja kefakiran menjadi kekufuran™"’

Meski sanad hadis ini dinilai dhaif oleh banyak pakar hadis', namun al-Zarkasyi
menyatakan adanya hadis shahih yang menguatkan hadis di atas, yaitu sabda Nabi

dalam Shahihain. Beliau mengajarkan doa dengan mengucap:

) =

‘L;\gilgaig;ag,fg‘J;zi\giaggj\zi@zigg‘ﬁ\giej\@3@&@5&5?5@\

_o

“ Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari fitnah neraka dan adzabnya. (Aku
berlindung kepadamu) dari fitnah kubur dan adzabnya. (Aku berlindung kepadamu)

dari keburukan ujian kekayaan dan buruknya ujian kefakiran...”’*?

Al-Munawi menjelaskan korelasi kefakiran dan kekufuran tersebut dengan

menyatakan bahwa kefakiran akut potensial untuk mendorong yang bersangkutan

8 QS.Yusuf:111

°QS. Al-Qashash:77

10 3l-Thabarani, al-Du’a’(Beirut:Dar al-Kutub al-‘limiyyah,1413H)318 no:1048. Juga diriwayatkan
al-Baihagi dalam Syu’ab al-Iman (Riyadh:Maktabah al-Rusyd,2003)IX, 12

11 Diantaranya adalah al-Hafidz al-‘Iraqi dan al-Shakhawi

12 HR. al-Bukhari, no:6368 dan Muslim, no:589. Redaksi di atas adalah redaksi Muslim
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bersikap dengki kepada orang kaya, padahal dengki adalah termasuk penghancur
kebaikan. Selain itu kefakiran acap menjerumuskan pada sikap yang mencederai
kehormatan, mencoreng aspek keagamaan yang bersangkutan, tidak ridha dengan
takdir dan benci rizki sebab sulit didapat. Yang demikian jikapaun belum masuk
dalam kekufuran tetapi mengarah kepadanya.” Secara tegas bahkan Sufyan al-Tsauri
menyatakan:”Sungguh jika aku memiliki 40.000 dinar hingga aku mati, lebih aku
sukai harus jatuh fakir dalam sehari dan terhina dengan harus mengemis kepda orang
lain. Demi Allah aku tidak tahu apa yang terjadi padaku jika aku diuji dengan
kefakiran atau sakit, boleh jadi aku jatuh dalam kekufuran tanpa aku sadari””'*
Berdasar pada penjelasan di atas serta pernyataan Allah tentang kelengkapan al-
Qur’an, dapat dipastikan bahwa Islam memiliki konsep prilaku ekonomi yang efektif
menghantarkan pemeluknya mendapatkan kebahagiaan duniawi maupun ukhrawi.
Kalangan terdidik muslim paling layak untuk menggali khazanah emas ini, apalagi
teori ekonomi global dominan yang berlaku tidak mampu membuktikan pemerataan
ckonomi serta keadilan dalam tiga aspek produksi, distribusi maupun konsumsi. Hal
inilah yang disadari oleh Boufice Fanson seorang pemimpin redaksi Majalah
Prancis "Challenges" . Pada edisi Oktober 2008 ia menulis dalam kolom pengantar
redaksi yang berjudul "Paus atau Alquran" ia mengatakan kepada Paus Benektidus
XVI tentang urgensi membaca konsep al-Qur’an dari pada Injil dalam rangka
menghindari dan mengatasi krisis ekonomi. " Tentu ini menakjubkan, bagaimana
seorang cendekiawan barat sampai pada kesimpulan obyektif tentang konsep al-
Qur’an pada bidang ekonomi. Uniknya, tulisan tersebut bukannya ditolak, justru
mendapat respon positif Vatikan. Pada harian resminya "Observatory Romano" melalui
artikel yang berjudul "Masukan Dari Sistemr Kenangan Syariah Untuk Barat Yang
Dirundung Krisis" dikupas tentang manfaat pengharaman riba dalam perspektif

Islam.'®

Atas dasar itu selayaknya umat Islam mendalami konsepsi Islam dalam prilaku

ckonomi ideal menyangkut tiga hal utama yaitu produksi, distribusi dan konsumsi,

13 Al-Munawi, Faidh al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Shaghir(Mesir:al-Maktabah al-Tijariyyah al-
Kubra,1356H)IV,542

14 1bid.

15 https://republika.co.id/berita/islam-digest/mozaik/qi8ntw430/imbauan-pemikir-barat-
teladani-bank-islam

16 1bid
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sekaligus dampaknya pada kemakmuran masyarakat yang menerapkannya scara
spesifik masa nabi dan khulafa’ al-rasyidun sebagai bukti. Dengan demikian maka,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah konsep prilaku ekonomi Islam?

2. Bagaimana kondisi kesejahteraan masyarakat pada masa kenabian dan
khilafah al-rasyidah dengan adanya prilaku ekonomi Islam?

B. Definisi perilaku ekonomi Islam

Perilaku  ekonomi Islam diartikan sebagai perilaku  ekonomi yang

didasarkan pada ajaran Islam baik melalui al-Qur’an maupun hadis Nabi.

Perilaku ekonomi memiliki makna tindakan manusia yang berhubungan -

baik langsung maupun tidak langsung- dengan pemanfaatan sumber-

sumber produksi, untuk memproduksi barang-barang, jasa  serta
mendistribusikannya untuk dikonsumsi.
C. Macam-macam perilaku ekonomi

1. Produksi

2. Distribusi

3. Konsumsi

D. Perilaku ekonomi ideal dalam Islam

Petunjuk al-Qur’an terkait dengan perilaku ekonomi bersifat komprehensif

menyangkut tiga aspek inti dari ekonomi sebagaimana di atas. Oleh sebab itu

perlu dilakukan eksplorasi petunjuk tersebut melalui ayat-ayat terkait.

1. Aspek produksi meliputi kepemilikan sumber daya ekonomi, kualitas dan
cara mendapatkannya. Terkait hal ini terdapat beberapa petunjuk al-
Qur’an yang diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Meyakini bahwa pemilik hakiki segala sumber daya ekonomi adalah
Allah semata.
Bagaimanapun manusia sadar bahwa sejak awal mula keberadaannya
dia tidak memiliki peran apapun, baik pada sisi bahan maupun sekedar
bentuk untuk dirinya. Allah berfirman:
E(13) pSa Jiob 8 Gakd staa £ (12) gube e 3D (e G W Sy
& LAl alaal) G388 Gillse Lalaa)l GRS Bilan A8k U6 dde dabi) Gl
el fnal 0 alo Al Gl sulad
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami
jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging.
Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain.
Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik."”
Begitu pula tatkala dia terlahir, tidak membawa apapun untuk bekal
kehidupannya. Segala yang diperlukan mewujud dan tersaji tanpa
bahan apapun dari dirinya. Ibu yang melahirkan dan menyusuinya,
angin yang dihirup air yang dia minum pakaian yang kemudian ia
kenakan tempat yang dia telentang dan segala hal yang dia butuhkan
kemudian semuanya adalah murni dari pihak lain. Pihak lain yang
menyediakan segalanya itu adalah Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Dzat
yang menciptakan itu semua adalah dzat yang sama telah menciptakan
dirinya. Logis dan tak terbantahkan jika kemudian Allah menegaskan
bahwa semuanya adalah milik Allah. Allah berfirman:
o) s el ald) il b
“Dan milik Allahlah segala yang ada di bumi maupun
di langit”"®
Pada ayat lain Allah juga menegaskan:
N5 el 3L Ak A
“Dan milik Allahlah kerajaan langit dan bumi”"
Dengan lebih gamblang Allah juga menegaskan tentang segala fasilitas
yang ia sediakan untuk manusia. Ia berfirman:
s 301 b e &1 G ol 58
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi

untukmu’?

17.QS. al-Mukminun:12-14
18 QS. Ali Imran:109,129,189, QS.An-Nisa’:126,131,132, QS.An-Najm:31, QS.al-Jatsiyah:27
19 QS. Al-Fath:14, QS.al-Maidah:17,18, QS.An-Nur:42
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Al-Nasafi menafsitkan, bahwa dengan ayat ini Allah hendak
menegaskan tentang peruntukan segala hal yang ia ciptakan di bumi
ini. Dengan kata lain seakan Allah berkata:” Itu semua untuk
kemanfaatan kalian baik kepentingan duniawi maupun agama kalain”.
Selanjutnya al-Nasfi menyatakan bahwa terkait dengan aspek duniawi
sangat terang dan tidak perlu dijelaskan lagi. Adapun aspek kedua
maka dengan cara melakukan renungan dan penelitian terhdapa
berbagai macam keajaiban yang menunjukkan atas eksistensi
penciptanya. Ia Yang Maha Pencipta, Maha Bijaksana dan Maha
Mengetahui. Termasuk adalah mengambil pelajaran untuk kehidupan
akhirat, sebab kenikmaan dunia itu mengingatkan adanya kenikmatan
pahala di akhirat, sebaliknya kesusahan dunia mengingatkan pedihnya
azab di akhirat.”'

Kesadaran kepemilikan sejati atas sumber ekonomi ini penting, sebab
memiliki kaitan erat dengan sikap manusia dalam mendiribusikan dan
mengonsumsi semua potensi ekonomi tersebut. Pada aspek
distribusi, kesadaran ini akan mempermudah seseorang untuk
melepaskan potensi ekonomi yang ia miliki pada sektor distribusi
sosial apalagi dengan kepastian janji balasan pahala besar. Jika
sejatinya kepemilikan dunia seisinya adalah miliki Allah sedangkan
kepemilikan manusia bersifat nisbi dan temporer atau lebih tepatnya
hanyalah pinjaman dari Allah.

Terkait hal ini Qatadah memeberikan komentar penjelas atas firman

Allah  «  &si% (.MA)) &5 “ Menurutnya sama dengan Allah

memerintah:” Maka infakkanlah oleh kalian dari apa yang telah
diberikan Allah kepada kalian. Semua harta itu adalah sekedar
pinjaman dan titipan yang berada di tanganmu wahai manusia,

hampir saja dalam waktu dekat akan kau tinggalkan”*

20 S. al-Bagarah:29

21 Hafidzuddin al-Nasafi, Madarik al-Tan’zil wa Haqa’iq al-Ta’wil(Beirut:Dar al-kalim al-
Thayyib,1998)1/76

22 |bn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim(Beirut:Dar al-Kutub al-llmiyyah,1419)I/79

Volume 7 Nomor 1
September 2023-Pebruari 2024




P ISSN : 2477 - 0469 Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 110
E ISSN : 2581 - 2785 Judul : Perilaku Ekonomi Islam dan Kemaknuran

b. Orang beriman yang paling berhak mengelola sumber daya
Terdapat data yang menarik diungkapkan oleh mantan Wakil Presiden
Jusuf Kalla. Ia menyebut dari sepuluh orang kaya di Indonesia hanya
terdapat satu yang beragama Islam. Di sisi lain, dari 100 orang miskin,
sebanyak 90 persen di antaranya merupakan orang Islam.”
Tentu fakta demikian mengusik untuk dilakukan pengkajian. Adakah
yang demikian merupakan garis nasib orang beriman. Mengapa
mayoritas muslim dalam kondisi lemah ekonomi. Adakah dogma
agama yang salah hingga menghantarkan kaum mukmin pada sikap
yang salah. Ataukah keslahan tu murni pada diri umat Islam yang
tidak paham apalagi patuh kepada doktrin agama yang mencerahkan.
Jika diselami, setidaknya terdapat satu ayat al-Qur’an yang secara tegas
memberikan hak penguasaan dan pengelolaan kekayaan dunia. Allah

berfirman:

Gl 38 gV Jadd SN ARl 2 3 LAl WA sl
Katakanlah ~(Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-
Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, “Semua itu untuk
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus
(untuk mereka saja) pada hari Kiamat.” Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahui.”*
Terkait dengan ayat ini Ibnu katsir menerangkan bahwa Allah ta’ala
menolak klaim orang-orang yang mengharamkan beberapa macam
makanan, minuman dan ragam pakaian tertentu hanya karena ide
pribadi tanpa dasar syari’at Allah. Dengan ayat itu, seakan Allah
berfirman:”’Hai Muhammad, katakanlah kepada mereka orang-

orang musyrik itu. Mereka yang mengharamkan berbagai hal atas

23 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211019130447-20-709642/jk-dari-10-orang-kaya-
di-ri-hanya-1-yang-beragama-islam.
24 S.Al-A’raf:32
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dasar pikiran sesat dan bid’ahnya. Katakanlah bahwa semua semua
itu diciptakan Allah untuk orang yang beriman kepadanya dan
beribadah kepadanya di alam dunia ini.” Walaupun orang musyrik
masih ikut menikmati karena kecintaan mereka kepada harta
benda. Namun nanti di hari kiamat semuanya murni hanya milik
dan untuk orang beriman, tak satupun orang kafir yang ikut
menikmati walaupun sedikit. Sebab surga -sebagai tempat
kenikmatan- haram bagi orang kafir.”

Berdasar pada penjelasan Ibn katsir tersebut, jelas bahwa pemilik
utama hak pengelolaan kekayaan dunia yang merupakan sumber
daya ekonomi adalah orang beriman. Perhiasan dengan segala
wujudnya baik pakaian, emas, perak dan berbagai macam batu
mulia itu adalah diperuntukkan bagi mukmin. Segala bentuk rizki
dan keakayaan baik di darat, di laut baik dari sektor pertambangan,
perkebunan, pertanian, perdagangan, teknologi dan lainnya juga
merupakan hak orang mukmin.

Yang demikian bukan sekedar klaim, tetapi memang secara lugas
dinyatakan Allah yang menciptakan dunia itu sendiri. Problemnya
adalah seberapa banyak kaum muslimin menyadari hal ini. Pada
sekup nasional ketua Yayasan Indonesia Mengaji Komjen Pol
Syafruddin menyampaikan 65 persen dari jumlah penduduk
Indonesia beragama Islam tidak bisa membaca Alquran.®® Artinya
yang mampu membaca hanya 35%. Belum lagi jika dikerucutkan
persentase yang mengetahui terjemahnya dapat dipastikan akan
jauh lebih kecil. Semakin kecil lagi, jika kualifikasinya ditingkatkan
pada muslim yang mampu memahami dan menghayati hingga
menyadari kemudian berbuat sesuai dengan petunjuk wahyu itu
tentu akan jadi langka. Itupun masih ditambah dengan jumlah umat
Islam yang terjebak dengan pemahan salah tentang sikap zuhud

dan kesederhanaan.

% |bn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, 111/367
26 https://www.republika.co.id/berita/qrg3fn366/65-persen-muslim-indonesia-tidak-bisa-baca-
alquran
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Bila demikian kondisinya, menjadi logis jika data mengenai
penguasaan sumber daya ekonomi oleh umat Islam sangat lemah.

c. Allah memerintahkan manusia untuk selalu berkarya dan
menghasilkan produk tidak terbatas pada yang berupa ibadah semata.
Perintah “ Vsl&) « bersifat umum mencakup segala karya termasuk
yang karya duniawi yang di tangan mukmin tetap mengandung
dimensi ukhrawi karena diniatkan menyukuri potensi yang diberikan
Allah dan memberi manfaat kepada seseama makhluk. Semua itu akan
dipersaksikan dihadapan rasul dan kaum mukminin sekaligus
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.
sy il e I 55 §saially Ay e i sl 15kt B
Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan®"”.

Bagi mukmin yang menyadari bahwa karyanya akan dipersaksikan
sekaligus dinilai dan berdampak kepada nasibnya dalam masa yang
tiada batas, normal jika yang bersangkutan akan berupaya sekuat
mungkin memproduksi sebanyak mungkin karya. Apalagi jika jelas
waktu yang disediakan untuk berkarya itu sangat terbatas. Khusus bagi
ummat Muhammad, beliau telah menginformasikan bahwa rata-rata
umur ummatnya adalah antara enam puluh hingga tujuh puluh
tahun.Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
“Umur ummatku adalah antara enam puluh hingga tujuh puluh
tahun”**

Tentu durasi umur sekian dibanding dengan masa akhirat yang

sehatinya setara dengan satu millenium® adalah sangat singkat dan

27.QS.Al-Taubah:105
28 HR. Al-Turmudzi, no: 2331
2 Allah mengabarkan pada Surat al-Hajj ayat 47:
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tidak sebanding. Logikanya jikapun dia menggunakan seluruh
waktunya untuk berkarya siang malam tanpa tidur sepanjang umurnya,
masih tidak sebanding dengan keuntungan didapat. Oleh sebab itu
tidak layak bagi seorang mukmin untuk malas berkarya.

Efek dari kesadaran ini tingkat produktifitas seorang mukmin akan
sangat tinggi dibanding orang yang tidak beriman. Hal ini cukup
beralasan, sebab motivasinya dua kali lipat orang yang tidak beriman.
Motivasi duniawi karena menyadari memiliki hak untuk mengelola
dalam waktu singkat sementara sisi ukhrawinya amal yang sama akan
menentukan nasibnya pada masa yang tanpa batas untuk kenikmatan
yang dapat dibayangkan.

d. Karya terbaik di dunia bagi mukmin akan mengantarkan yang
bersangkutan mendapat balasan terbaik yaitu surga. Penghasil pahala
tidak selalu berupa ibadah mahdhah, yang ghairu mahdhah juga
produktif menghasilkan tergantung manfaat yang dapat diberikan
kepada pihak lain.

Karya di dunia menentukan nasib akhirat. Surga atau neraka
tergantung pada karya yang diperbuat. Allah berfirman:
Oe Wl e g G5 oy 1 el 5 LRI slally a5 el 05 05 Y Gl )
st clalliall ke 51550 B3l &) (8) shei 158 Ly 5 zaishe qtlf (7)
pl s 2 HEY) 635 e s AT el )
Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya
akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan
dunia serta merasa tenteram dengan (kehidupan) itu, dan orang-orang
yang melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya di neraka,
karena apa yang telah mereka lakukan. Sesungguhnya orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, niscaya diberi petunjuk oleh
Tuhan karena keimanannya. Mereka di dalam surga yang penuh
kenikmatan, mengalir di bawahnya sungai-sungai.”
Secara tegas Allah menyatakan bahwa penduduk surga itu mendapat

ganjaran surga karena karya mereka. Allah berfirman:

G5 e Al all8 a3 e g &)
30 S. Yunus:7-9
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28

Al-Thabari menafsirkan bahwa surga Allah wariskan kepadamu dari
ahli penduduk neraka yang telah dimasukkan ke jahannam adalah
disebabkan karya baik kalian di dunia.”

Karya yang bersifat fisik maupun non fisik (jasa) yang bernilai
ekonomi ditegaskan dalam hadis memberi manfaat bagi pemilik karya
tersebut, tidak hanya di dunia tapi juga untuk akhirat yang abadi.
Karya yang dzahirnya tampak duniawi tetapi bernilai ukhrawi abadi.
Dalam riwayat Anas bin malik Rasulullah s.a.w bersabda:

585 58 6531 8l e @le (o 14558 353 08 3 583 HhsT wall 6,36 daa

355 4 3aiias 1005 35 3 Bsuad 55 31 disas &5 5 S gt o dl

Petunjuk yang demikian dengan jelas mengarahkan kaum muslimin
pengiman al-Qur’an serta hadis nabi untuk selalu berkarya untuk
mewujudkan hal-hal yang memberi manfaat sebagai sumber daya
ckonomi yang sangat dibutuhkan umat manusia baik yang hidup
maupun yang telah meninggalpun mendapat dampaknya.

Dalam riwayat Sa’d bin Ubadah ia menceritakan, bahwa ia bertanya

kepada Rasulullah s.a.w:

”Wahai Rasulullah, sesungguhnya ummu Sa’d telah meninggal. Maka
sedekah apakah yang paling utamar” Nabi menjawab:” Air”. Maka ia
menggali sumur dan kemudian mengikrarkan:”Sumur ini adalah

sedekah atas nama ummu Sa’d”**

e. Memanfaatkan potensi ekonomi baik jasa maupun barang dari sumber

daya alam.

31 QS. Al-Zukhruf:72

32 Al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an(Beirut:Muassasat al-Risalah,2000)XX|/643

33 HR. Abu Nu’aim, Hilyat al-Auliya’ (Beirut:Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,1409H)Il/344, Suhaib Abd al-
Jabbar, Al-Jami’ al-Shahih li al-Sunan wa Masanid,11/130

34 HR.Abu Dawud, no:1681
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Alam ini memang sengaja diciptakan Allah untuk kemanfaatan
manusia. Oleh sebab itu manusia dituntut untuk kreatif memanfaatkan
segala potensinya. Untuk ibadah mahdhah Allah tidak menuntut
banyak waktu apalagi tambahan. Selesai ibadah fardhu berupa sholat
Jum’at Allah memberi arahan untuk bergegas bertebaran di muka
bumi untuk mencari segala daya ekonomi yang dapat dimanfaatkan.
Allah berfirman:
R T, bl 155805 A b Gy 1 shEi5 V1 8 15 0 S cipaad 1308
Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.”
Secara lugas al-Maraghi memberi penjelasan kaitan momentum ibadah
dengan upaya untuk pemberdayaan ekonomi ini.
a5 AT 3 aSaiiy Lo il () 2xy 4 giall aSallian ¢1aY ) g8, s3lall 2il 138
ol alall sed SIS paen (B ol s A 15 SH 5 o) el S ) el
SEAT5 a8y (8 Ol (5 )5 pSlal (oS ) sal (g0 AA dgle S35 Y o5 saill
“Maksudnya, jika kalian telah menunaikan sholat Jum’at, maka
bertebaranlah kalian untuk memenuhi kemaslahatan duniawi kalian
setelah melaksanakan hal yang bermanfaat untuk akhirat kalian.”*
Berbarengan dengan itu Allah juga memerintahkan untuk selalu
berharap limpahan rahmatnya dan selalu ingat kepadanya walaupun
sedang menjalani prilaku yang bersifat ekonomi.
Terkait hal ini al-Maraghi menyimpulkan bahwa ayat tersebut
mengisyaratkan dua hal:”’
Pertama, selalu muraqabah (sadar sedang diawasi) kepada Allah
walaupun sedang sibut dengan karya-karya ekonomi duniawi, agar
tidak terjerat pada cinta dunia hingga mengumpulkan harta denan
segala cara, halal maupun haram.

Kedua, bahwa sikap muraqabah itu menghantarkan seseorang

3 QS.al-Jumu’ah:10

36 Ahmad bin Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi(Mesir:Musthfa al-Babi al-
Halabi,1946)XXVIIl/102

37 1bid
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beruntung di di dunia maupun di akhirat. Pada aspek duniawi,
seseorang yang muraqabah kepada Allah tidak akan berbuat
kejahatan dalam prilaku ekonominya dengan menjauhi penipuan
dalam menimbang atau menakar, tidak merubah atau mengganti
barang dagangan, tidak bohong saat tawar menawar, tidak
bersumpah palsu dan tidak mengingkari janji. Dengan berprilaku
demikian, dia akan populer di kalangan masyarakat dan mereka
menyukainya yang pada gilirannya menambah aliran rezeki melalui
perniagaan yang fair. Sedangkan untuk urusan akhirat otomatis
mendapat keridhaan Allah yang bernilai jauh lebih besar serta surga
yang penuh kenikmatan.
f.  Menghasilkan produk yang paling berkualitas.

Orang beriman mempercayai informasi sebagaimana yang dalam al-
Quran tentang posisi manusia di antara seluruh makhluk Allah.
Walaupun secara bahan Allah menciptakannya dari tanah bukan dari
cahaya maupun api, tetapi Allah maha Kuasa untuk menjadikan

manusia sebagai makhluk termulia. Allah menegaskan:

o hlilindy gl (e 2hU355 A Sl b ahllas a3 B S
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk

yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.™

Sangat gamblang bagaimana Allah memberikan komparasi antara
manusia sebagai anak turun Adam ini dengan berbagai makhluk yang
lainnya. Padahal yang lain itu secara bahan tampak lebih mulia. Dari
segi bentuk yang lain ada jauh lebih besar termasuk bumi dan planet
yang ada di jagat. Begitu pula secara kekuatan yang dimiliki dan apek-

aspek lainnya, pilihan Allah tetap manusia yang dijadikan paling mulia.

38 QS.al-Isra’:70
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Muhammad Izzah Darwazah menyebut delapan kelebihan yang
disematkan Allah kepada manusia sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur’an.”

Berdasar pemuliaan Allah atas manusia dengan minimal delapan aspek

tersebut, memang layak manusia dituntut untuk berkarya yang terbaik.
Allah berfirman:

40, &) 5yl 5y Slee Gl &0 &5k sually el Gl i)
Tanpa menghasilkan karya terbaik akan terjadi ketimpangan dan
ketidak seimbangan antara kualitas sarana -yang dalam hal ini adalah
manusia- dengan produk yang dihasilkan.
Dalam rangka itu manusia harus menghantar dirinya menjadi sumber
daya insani yang profesional, melalui belajar dan berlatih yang gigih.
SDI tersebut setingkat Musa yang menjadi kriteria pekerja Nabi
Syuaib sebagaimana usulan putrinya. Ia mengatakan:

il gl cali g 58 ) soal el

Terkait dengan ayat ini Ali al-Shabuni meriwayatkan pernyataan Abu
Hayyan mengomentari pernyataan putri nabi Syu’aib tersebut. Abu
Hayyan berkata:*

3 praiall 2508 ) gaY) (e el a8 ALY 5 AU Cinain) 3 4 pala aa DS Ll
“Statemennya (putri Nabi Syu’aib) adalah pernyataan bijak yang
komprehensif. Sebab jika telah teerkumpul sifat profesional dan
amanah pada seseorang yang melaksanakan suatu urusan, maka target
dipastikan tercapai”

Kesimpulan yang ditangkap Abu Hayyan brilian dan relevan dengan
setiap zaman terkait dengan produktifitas kerja.
Pada kisah Nabi Yusuf juga terdapat penguat. Saat sang raja kagum

dan memberi posisi kuat dengan mengatakan < GiSa Y Al &)

3% Muhammad Izzah Darwazah, al-Tafsir al-Hadits(Kairo:Dar Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah,1383H)II1/407-408. Pada halaman tersebut ia mencantumkan: (1) Allah menciptakan
secara langsung (2) Menjadikan khalifah di muka bumi (3) Mengajarinya secara spesifik (4)
Bentuk terbaik dan rupa terbaik (5) Bisa di daratan dan di lautan(6) Menjadikan seluruh yang di
langit dan di bumi untuk menusia (7) Terpilih untuk taklif (8) Perintah Allah kepada Malaikat
untuk sujud kepadanya.

40.Qs. Al-Mulk:2

41 QS. Al-Qashash:26

42 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasir(Kairo:Dar al-Shabuni,1997)11/396
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Sl “(Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang
berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan dipercaya), hal tersebut
tidak membuatnya memilih sembarang amanah. Sebaliknya beliau
memilih sektor yang memang secara professionalitas beliau
menguasai. Beliau memilih sebagai bendahara dengan menyatakan:
ae Din ) el gioA Jle
“Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir);
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan

berpengetahuan. 43

Pilihan itu semata pertimbangan kompetensi yang akan beujung pada
produktifitas kerja serta keluasan dampak positif yang menjadi
konsekwensinya. Hal demikian dinyalir oleh al-Baidhawi dengan
mengatakan:
o) se oy o) 8 axi L i Alaa Y o gel (8 Alasing 43l (51 Lal 230l agle alal
“Boleh jadi beliau a.s tatkala memprediksi secara pasti bahwa sang raja
pasti akan memberinya sebuah jabatan untuk membantu
menyelesaikan urusannya, maka beliau memilih amanah yang
manfaatnya luas dan besar dampaknya.”*4
Bukan aji mumpung lantas meminta sesuatu yang lebih tinggi, namun
diluar kompetensinya. Hal lain yang memperkuat pentingnya kualitas
karya dan produksi adalah perintah Allah kepada Nabi Dawud a.s.
Allah menjelaskan:
Jaz) ol (10) sl 4 W5 Sy 4 o3 Ol Sl U 3,503 W 45
BRSSP PV N EC ER A AP R PRCT P ER
“Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari
Kami. (Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burung!
Bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud,” dan Kami telah

melunakkan besi untuknya, yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar

43 QS. Yusuf:55
44 Abu Sa’id Abdullah al-Baidhawi,Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil(Beirut:Dar lhya’ al-Turats al-
Arabi,1418H) 111/168
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dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”*
Perintah Allah tersebut tentu mengandung petunjuk penting bagi
siapa saja yang sedang menjalankan profesinya. Pada kasus ini al-
Thanthawi menafsirkan:
g ol e 28l dae (B LSED Guay 3alalls ASAY) ey La sl
Leitahs ol L s ¢ 5 5all
“Perintah “ “ menunjukkan pada makna taqdir yang berarti mantap,
berkualitas dan berfikir bagus dalam mengerjakan sesuatu. Adapu kata
¢ “ adalah merangkai baju besi dan menyiapkannya sesuai dengan
fungsinya. *
Hal serupa dilakukan oleh Dzul Qarnain yang sangat prosedural untuk
membuat benteng penghalau antara penduduk dengan Ya’juj dan
Ma’juj. Untuk itu Allah menginformasikan:
Ol Boa Sl Jea5 06 oo b Gsiada g salas 7 40 &) il 3G 16
33 88 Jeal 538 el i 1) 4 Ra  06 (94) 130 s LG Jadd
155 s 13) Ao 1AL 06 calall 63 3 1Y) Ja sl 535 3 (95) W5
Gl AT )2 U0 e 655k 1t Ul L (96) 15k ale ¢ 31 3 06
Mereka berkata, “Wahai Zulkarnain! Sungguh, Yakjuj dan Makjuj itu
(makhluk yang) berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami
membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang
antara kami dan mereka?”
Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan Tuhan
kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu)., maka bantulah aku
dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding penghalang
antara kamu dan mereka. Berilah aku potongan-potongan besil”
Hingga ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata dengan

kedua (puncak) gunung itu, dia (Zulkarnain) berkata, “Tiuplah (api

itu)!” Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun

45 (QS. Saba’:10-11
46 Muhmmad Sayyid Thanthawi,al-Tafsir al-Wasit lil Qur’an al-Karim(Kairo:Dar Nahdhah
Misr,1997)X1/274
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berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke

atasnya (besi panas itu).”"’

g. Kepemilikan potensi ekonomi adalah bagian penting dari modal
perjuangan
Bagi mukmin kesadaran bahwa seluruh hidupnya dengan segala
potensinya adalah amanah untuk dipersembahkan kepada Allah
S.W.T.* Potensi itu meliputi aspek jiwa yang include di dalamnya
fisik,tenaga dan pikiran. Begitu pula tuntutan persembahan itu juga
menyangkut harta. Mengenai hal itu Allah berfirman:
GsAlS K 0 280 38 1800 0 i 8 2l 2801530 ) Sl VI s )50
Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa
berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.*
Abu Zahrah memberikan tafsir operasional terkait dengan jihad
melalui harta dengan mengatakan:
el Je ¥ e dile e s el sl e s cpall e BaYL 058 Jlall deall 5
“ Jihad dengan harta itu adalah dengan cara membelanjakannya untuk
segala kepentingan perjuangan, petlengkapan serta memberi modal
operasional bagi yang tidak memilik harta”>0
Tanpa kesamaran bahwa dalam perintah ini Allah menyuruh manusia
untuk menggunakan dua instrumen penting dalam berjuang yaitu jiwa
dan harta. Keberadaan harta menjadi unsur yang cukup penting dalam
rangka operasional penghambaan jiwa kepada Allah. Bahkan
terkadang tanpa harta orang dapat dinyatakan luput dari tuntutan
berjuang. Sebagai contoh dalam hal ini adalah firman Allah:
3 £08 A L Gsiag ¥ Gl e Vs mndl e V5 slsdal e ol
f5 55 813 e e teddl) o Ll shys 1 )i

47.QS. Al-Kahf:94-97
48 Hal ini sesuai dengan titah Allah:
[56 2] 53l V) oYy Sall CdlE s
49 (QS.al-Taubah:41
50 Abu Zahrah,Zahrah al-Tafasir(Beirut:Dar al-Fikr al-Arabi,tt)VI/3312
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“Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah,
orang yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan
mereka infakkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan
Rasul-Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-orang
yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.””'
Sesuai dengan penjelasan ini, tampak bahwa penguasaan terhadap
sumber ekonomi atau modal kapital adalah urgen. Tanpanya, ibadah
yang sangat mulia terancam gagal dilaksanakan.

Menyangkut posisi dan peran penting harta dalam pengabdian kepada
Allah sebagaimana di atas, maka layak jika kepemilikan harta sebagai
modal pantas menjadi salah satu di antara dua hal yang halal untuk
menjadi obyek keirian yang positif. Dalam riwayat Abdullah bin
Mas’ud Rasulullah s.a.w bersabda:

A8 JA05 (Gall b 4klh e alalid oYl a8 A5 i sl may
“Tidak diperkenankan hasud kecuali terhadap dua hal. (Pertama)
orang diberi harta oleh Allah, lalu ia habiskan untuk memperjuangkan
kebenaran. Dan (kedua) orang yang diberi hikmah/ilmu oleh Allah,
lalu dia memutuskan hukum sesuai dengan ilmu tersebut dan ia juga
mengajarkannya” >

Pada ayat lain Allah menguatkan urgensi perjuangan melalui jiwa dan
harta yang merupakan satu-satunya unsur penyanding iman untuk

mencapal satu-satunya perniagaan tersukses duniawi dan ukhrawi.

Allah berfirman:

Ay Al G5 (10) all e G eatislas e R b 140 Gl (i
O 5ol 258 ) &1 5ia 20 AT 205l e B 05 lad5

“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan

suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang

pedih? Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad

51QS. Al-Taubah:91
52 HR. Al-Bukhari, no:1409, Muslim, no:268

Volume 7 Nomor 1
September 2023-Pebruari 2024




P ISSN : 2477 - 0469 Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 122
E ISSN : 2581 - 2785 Judul : Perilaku Ekonomi Islam dan Kemaknuran

di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi
kamu jika kamu mengetahui.””
Lebih dari itu, berjuang dengan modal kapital adalah bagian dari syarat
cksistensi iman. Tanpa pengorbanan secara ekonomi bagi pemilik
kapital, maka keimanannya diragukan. Allah berfirman:
e (o8 2eadils gl 53l 155155 150575 o 26 a5 AL kel Gl (ke il 1)
G haliall zh a5l 4
“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan
Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.”*
h. Memproduk yang halal
Pada sektor produksi, mukmin dibimbing Allah untuk menghasilkan
produk yang halal lagi thayyib secara kesehatan. Penyelewengan dari
arahan ini langsung mendapat kecaman dari Allah melalui firmannya:
a3 AV AN 8 ) WA 5,5 1580 Al oM%Y JuiT @ind (e
Al-Wahidi meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa yang dimaksud
dengan “ 158 « adalah segala produk haram yang menjadi turunan
dari kurma dan anggur. Sedangkan rizki yang baik itu adalah produk
yang dihalalkan™’
Memang potensi yang ada pada ciptaan Allah yang disediakan untuk
manusia sangat beragam. Manusia yang ditahbiskan sebagai hambanya
diperintahkan untuk menundukkan egonya dalam rangka taat kepada
Allah. Segala potensi alam yang diamanahkan Allah sebagai khalifah
alias pengelola, mutlak dikelola sesuai dengan kehendaknya yaitu
hanya memproduk yang halal serta thayyyib. Hal demikian relevan

dengan sektor konsumsi yang memang dibatasi kebolehannya pada

yang berkarakter halal dan thayyib.

53 QS.al-Shaff:10-11

54 S.al-Hujurat:15

55 Abu al-Hasan ‘Ali al-Wabhidi,al-Tafsir al-Basith(Madinah:Jamiah al-lmam Muhammad ibn
Su’ud,1430H)XI11/117
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e &1 40 il oshd 1 e ¥y Wb YA (=0 e 16K ) G
[168 15,40 {&s Wahai manusial Makanlah dari (makanan) yang halal
dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.
56
Sebaliknya yang buruk bagi kesehatan maupun memiliki efek negatif
secara sosial diharamkan.
Jeai¥l3 3550 b ghile Gsa Aishad dll oo ol O3 (e Gl
Eolall sglle aads bl 240 Oady R o 2heEs s heally gb e
“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak
bisa baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat
dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan
segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk
bagi mereka.””’
1. Mendapat harta hanya dengan cara yang halal
Bagian dari cara memiliki sumber ekonomi adalah mendapat dari
pihak lain. Sebab, memang manusia tidak mngkin mampu
memproduk semua hal yang menjadi kebutuhannya baik yang bersifat
primer, sekunder maupun tertier. Oleh sebab itu ia perlu berinterkasi
dengan pihak lain untuk mendapatkannya. Pada aspek ini al-Qur’an
memberikan rambu-rambu agar proses mendapatkan itu terbebas dari
unsur-unsur yang tidak diridhai Allah, mengingat dampak negatif yang
akan kembali kepda manusia sendiri. Di antara petunjuk itu adalah
sebagai berikut:
1) Menghindari riba
Secara etimolis riba bermakna tambahan. Namun secara
terminologis terdapat perbedaan pandangan ulama. Menurut
Hanafiyyah riba bermakna suatu kelebihan yang persyaratkan

dalam transaksi tukar menukar tanpa pengganti. Madzhab lain

56 S.al-Bagarah:168
57 QS.al-A’raf:157
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memberi makna yang berbeda namun memiliki kemiripan
makna.”
Mengingat transaksi dengan sistem ribawi ini mengandung
mudharrat besar maka Allah menegaskan tentang keharamnya
bahkan dengan ilustrasi yang mengerikan. Walaupun redaksinya
tampak sebatas informasi tetapi ini sekaligus ancaman.” Allah
berfirman:
AL Gall G G Alin o) 4k WS ) G5l ¥ UM OsRG Gl
Lol a5as el & Jals Ul e gl W) 1506 263,
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.”
Memang ilustrasi ini bukan potret kondisi pemakan riba di dunia,
melainkan ini adalah keadaan mereka diakhirat pasca bangkit dari
kubur." Secara lugas al-Tsa’labi memahami bahwa pemakan tiba
nanti akan dibangkitkan dalam kondisi gila.”
Bagi manusia normal ancaman ini tentu mengerikan. Apalagi
ditambah dengan pengumuman perang dari Allah terhadap para
pelaku transaksi ribawi. Allah memperingatkan:
BB () Gt B 5 L3 Ga G L 1550 A 11 gl (el
V5 Ol ¥ ST sty A8 A )5 alslss ) s oy 150G 1Sl
e
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang
beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah

perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka

8 Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,XXI1/50

%9 |bn Hayyan al-Andalusi,al-Bahr al-Mubhith fi al-Tafsir(Beirut:Dar al-Fikr,1420H)Il/705

60 S.al-Bagarah:275

61 Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan(Mu’assah al-Risalah,2000)116
2 Abu Ishaq al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an(Beirut:Dar lhya’ al-Turats al-
‘Arabi,2002)11/282
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kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim

(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).”®

Ancaman perang ini tidak hanya secara maknawi, tetapi secara

kongkrit menurut Ibn  Abbas  harus  dilakukan. Ia

mengatakan:”’Maka barang siapa yang tetap nekad menjalankan

praktik riba, penguasa berhak memintanya bertaubat. Bila mau,

maka dibebaskan, namun jika enggan ditebas lehernya”*
Hal ini dilakukan sebab adanya banyak mudharrat yang
ditimbulkan yang secara global disebut Allah yaitu berupa
kedzaliman. Perilaku ini pula yang menyebabkan Allah
menghukum orang-orang Yahudi dengan pengharaman untuk
mengonsumsi hal-hal yang semestinya diperlukan, seperti daging
unta, susu unta”, ikan, burung, gajih.*® Allah berfirman:
1588 A0 dais (o padiays gl sl b aglle W5a 15 Gl o pllad
G AU U1y By () 0150l e85 2l 1565 385 Lol @335 (160)
“Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi
mereka makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan;
dan karena mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan
Allah, dan karena mercka menjalankan riba, padahal sungguh
mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta
orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk
orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih.”’

2) Menghindari proses yang batil
Selain melarang praktek riba dalam memperoleh sumber
ekonomi, al-Qur’an juga menegaskan larangan terhadap praktik-

praktik pemilikan harta secara batil. Allah berfirman:
o=l Ge oas 8 O V) gl a&a o0 gal 1 Y 1l gl i

63 9S.al-Bagarah:278-279

64 |bn Abi Hatim,Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim(Saudi Arabia:Maktabah Nizar Musthafa al-
Baz,1419H)I1/550

85 Abu al-Fida’ al-Khalwathi, Ruh al-Bayan(Beirut: Dar al-Fikr,tt)Il/320

% |bn ‘Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi tafsir al-Kitab al-‘Aziz(Beirut:Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah,1422H)I11/135

67QS. Al-Nisa’:160-161
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Lan 5 s S 00 & 0l 1585 95 e
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”®®
Muhammad ‘Abdullatif al-Khathib menjelaskan bahwa di antara
bentuk praktik memiliki harta pihak lain dengan cara yang batil
adalah merampas (ghashb), judi, mencuri, merampok termasuk
tiba dan sebagainya.” Tindakan dzalim atas harta orang lain
dalam jumlah besar dan populer saat ini yang menjadi
pelanggaran terberat di pemerintahan adalah korupsi. Termasuk
memanfaatkan unsur pemerintah untuk merebut sumber
ekonomi orang lain. Allah berfirman:
D5l Ge b 18 (RAH ) gy 1y gy s sl 1RE Y5

054l &3l il

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu
kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan
sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu
mengetahui.””’
Termasuk yang perlu diwaspadai adalah memanfaatkan pengaruh
ketokohan secara spiritual. Bisa jadi ketokohan tersebut sekaligus
menjadi jebakan untuk terjerumus memakan harta orang lain
secara batil. Allah berfirman:

JIly 0 015l & RUT a5 At (e 1548 &) 1 skl 5801 il
“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan
harta orang dengan jalan yang batil,”"

Jalan terbaik untuk mendapatkan adalah melalui perniagaan yang

68 QS. Al-Nisa’:29

8 Muhammad ‘Abdullatif al-Khathib,Audhah al-Tafasir(Mesir:Mathba’ah Mishriyyah,1964)1/97
70QS. Al-Bagarah:188

1 QS. Al-Taubah:34
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didasarkan kepada suasana hati saling rela, tidak ada yang merasa
terdzalimi,  sebaliknya  masing-masing  merasakan  saling
melengkapi.

3) Mendapat harta dengan transaksi yang bebas dari unsur penipuan
Bagian dari efek penyakit rakus adalah mendapat sebanyak
mungkin harta orang lain dengan pengganti seminim mungkin.
Semangat tersebut mendorong seseorang untuk melakukan
berbagai macam cara termasuk diantaranya yang tersembunyi dan
tampak normal adalah mengurangi timbangan atau takaran untuk
orang lain. Tindakan ini dikecam Allah dengan firmannya:

3 A8 15 (2) GsAsite ) e 160 1y Gl (1) Cuitlall Qi

Osowdd b 555
“Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan
menimbang)! (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran
dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka
menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka
mengurangi.”’

Sebaliknya Allah memerintahkan untuk memenuhi hak orang lain

tanpa sedikitpun mengurangi. Allah berfirman:

56 Gl R Sl aaitall datally 1855 IS 13 QD 855
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.””

2. Distribusi
Prilaku ekonomi ideal dalam perspektif al-Qut’an juga menyangkut
masalah distribusi. Distribusi ideal versi al-Qur’an memiliki beberapa
karakteristik yang memberikan jaminan kemaslahatan bagi seluruh pelaku
ckonomi. Spesifikasi prilaku ideal aspek distribusi tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Adil proporsional agar tidak hanya ditangan elit terbatas

2. QS. Al-Muthaffifin:1-3
73 QS.al-Isra’:35
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Suatu kebutuhan yang mutlak bahwa ada input mengharuskan
adanya output. Dalam rantai prlaku ekonomi dengan adanya
produksi mutlak dibutuhkan adanya distribusi. Mengingat bahwa
yang membutuhkan produksi dan sumber daya ekonomi adalah
semua manusia, maka Allah memberi petunjuk agar harta
terdistribusikan kepada semua pihak, tidak menumpuk pada person
tertentu. Allah berfirman:
Ay Gl 5 JLls A ol Al G bl e Al
e el Y1 G0 A0 5 &0 Y o8 Jaldl (5 oSaall 5
Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah
untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan,
agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kamu.”
Al-Thabari menjelaskan bahwa Allah sengaja berkehendak
bahwa harta tersebut sebagai sumber ekonomi masyarakat
jangan sampai terdistribusi semaunya orang-orang kaya.
Terserah mereka kapan mau dipakai untuk pribadi mereka dan
kapan mau dijadikan modal amal sosial dalam sektor kebaikan.”
Dalam tinjaun sosilogi masyarakat, pembagian ini akan
bermanfaat kepada dua pihak, pihak kaya maupun miskin.
Melalui pemerataan distribusi sebagaimana disebutkan dalam
ayat tersebut, jurang kesenjangan sosial dapat teratasi. Efeknya
menutup kecemburuan yang berpotensi destruktif. Pada
gilirannya hidup berdampingan penuh kedamaian dapat dicapai.
Di luar sumber ckonomi umum itu berlaku keadilan
proporsional sesuai dengan upaya masing-masing. Allah
berfirman:
L) e Lo 30 bt o i 4y 2 (lmd e 1S Y
Lo o0 O8O & aliad Ga il 150l 5 (8 Lo Gl £ Ll

74 QS. al-Hasyr:7
> Al-Thabari, Jami’ al-Bayan,XX111/279
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain.
(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang
mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Al-Baidhawi menjelaskan bahwa untuk masing pria maupun

wanita terdapat bagian sesuai dengan upaya yang dikerahkan.

Oleh sebab itu jika ingin dapat kemurahan Allah yang banyak

hendaklah meningkatkan wusahanya bukan hanya dengan

berangan-angan dan iri.”’

b. Memberikan motivasi distribusi secara sosial yang dikaitkan
dengan berbagai keutamaan. Dengan demikian distribusi tidak
hanya bersifat tukar menukar, namun secara cuma-cuma pada
sektor kebaikan hanya dengan harapan balasan dari Allah. Efek
dari distribusi pola ini mendukung percepatan pemerataan,
sebab tidak ada umpan balik harta yang kembali ke distributor.
Di antara motivasi distribusi sosial tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Motivasi distribusi karena menjadi indikasi ketakwaan
Sebagai mukmin, tentu kemuliaan di sisi Allah adalah suatu
hal yang diidamkan. Sedangkan Allah mengaitkan kemuliaan
tersebut dengan status dan tingkat ketakwaan, sebagaimana
yang Allah katakan:

KE s a8 )
“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa.”’

Berkaitan dengan itu, wajar jika seorang mukmin

berkompetisi untuk memenuhi berbagai macam indikator

demi mendapat gelar tersebut. Sedangkan Allah menjadikan

76 QS. Al-Nisa’:32
77 Al-Baidhawi,Anwar al-Tanzil, 11/72
8QS. Al-Hujurat:13
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salah satu indikator kuat orang bertakwa disamping sikap
vertikal berupa keimanan, selalu disandingkan dengan sikap
horizontal berupa amal sosial berupa distribusi harta pada
sektor kebaikan. Allah berfirman:
il Gstesd ol (2) G 5 b iy Y S A (1)
Ot B85 sy S3Lal) & 50
“Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, Kitab (Al-
Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada
yang gaib, melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami berikan kepada mereka,””
Dua puluh enam kali Allah menyebut ibadah sholat -yang
merupakan hubungan vertikal dengan Allah- bersamaan
dengan ibadah zakat yang lebih menonjol aspek hubungan
horizontal secara sosial kepada sesama manusia. Jika
direnungkan, dapat dipastikan terdapat sesuatu yang
penting pada zakat yang merupakan distribusi dengan motif
sosial tersebut dalam rngka menggapai kemuliaan.
Terkait hal ini Ibn Katsir berkata:”Seringkali Allah
membarengkan antara sholat dan infaq harta, karena sholat
merupakan hak Allah dan wujud penyembahan kepadanya.
Sholat mengandung pengesaaan kepadanya, pujian,
sanjungan, harapan, doa dan tawakkal kepadanya.
Sedangkan infak adalh ckspresi perbuatan baik kepda

makhluk dengan menberikan manfaat kepada mereka”®

2) Motivasi distribusi secara sosial sebab menjadi sarana
penyucian diri dan pengembangan
Pancingan lain bagi manusia agar rela mendistribusikan

hartanya secara sosial adalah adanya motifasi penyucian

7 QS. Al-Bagarah:1-3
80 |bn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim,|/79
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sekaligus  pengembangan. Bahkan dengan  alasan
inidistribusi tersebut tidak hanya berstatus hukum anjuran.
Lebih dari itu distribusi tersebut bersifat wajib dan menjadi
salah satu rukun Islam. Inilah yang disebut dengan zakat.

Untuk distribusi ini Allah berfirman:

K NI ) pgle (Jiay oy pel 355 ab Hpkad ABaia agllsal (e M
FE e 25 841
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”'
Dalam tafsir al-Khazin dikatakan bahwa salah satu
pendapat ulama tentang tafsir 5545)’35 5133-2’3 “ adalah
zakat itu menyucikan mereka dari dosa-dosa. Begitu pula
sedekah itu mengangkat mereka dari derajat orang munafik
naik ke derajat orang-orang baik lagi ikhlas. Di antara ulama
ada yang memaknai “ 28« dengan arti sedekah itu
mengembangkan harta mereka sebab barakah pengambilan

zakat tersebut.®

3) Distribusi harta secara sosial sebab menjadi indikator
merdeka dari sifat kikir yang membinasakan dan meraih
keberuntungan
Bagian dari sifat dasar manusia adalah ingin selalu selamat
sekaligus beruntung dan pantang rugi maupun celaka. Sifat
dasar ini selalu ada kapanpun dan dimanapun. Semakin
besar resiko rugi dan celaka, maka seiring itu keinginan

selamat dan beruntung akan semakin besar.

81 QS. Al-Taubah:103
82 ‘Ala’ al-Din ‘Ali al-Khozin,Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil(Beirut:Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah,1415H)11/403-404
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Masalahnya adalah Allah menyaratkan nasib beruntung itu
pada kondisi jiwa lepas dari cengkeraman sifat bakhil alias
kikir. Suatu sifat yang diperintahkan Nabi untuk selalu
dihindari, sebab bersifak mencelakakan. Dalam riwayat
Jabir bin Abdillah Nabi bersabda:
e ST RS G618 et 2 el Ak g ik
s laa | SlaE g dhelan 1 &i G e plas (oKTE G8
“Jauhilah oleh kalian sikap dzalim, sebab kedzaliman itu
akan menjadi kegelapan nanti di hari kiamat. Jauhilah oleh
kalian sifat kikir, sebab sifat kikit itu telah membinasakan
umat sebelum kalaian. Gara-gara kikir mereka saling
menumpahkan darah dan menghalalkan hal-hal yang
diharamkan.”83
Tentu Nabi benar dan kondisi celaka selalu dihindari
manusia. Oleh sebab itu cara terbaik luput dari kecelakaan
dan kerugian sekaligus mendapat keberuntungan adalah
melepaskan diri dari kekikiran. Dua kali Allah mengulang
firmannya:
Ol ah s i 25 5 G
“Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka
itulah orang-orang yang beruntung.”*
Sebagai bukti kongkrit orang tetlepas dari sifat kikir adalah
distribusi harta secara sosial dalam sektor kebaikan.
4) Distribusi  harta secara sosial sebab menjadi sarana
penggandaan pahala
Sekedar untung bagi manusia merupakan hal yang menarik,
apalagi jika betlipat. Lebih-lebih bila kelipatan tersebut
mencapai puluhan ribu persen. Orang dengan logika rendah
saja akan tertarik apalgi orang dengan pikiran cerdas. Yang

demikian Allah berikan kepada orang mau mendistribusikan

83 HR. Muslim, no:1996
84 QS. Al-Hasyr:9, al-Taghabun:16
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hartanya di jalan Allah yaitu sektor-sektor kebaikan yang

memberi manfaat kepada orang lain. Allah berfirman:

8 S EE O S o L R EA S e =

Mo sl 015 8155 Gl o ioad 285 A 200 AL

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai,

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan

bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha

Mengetahui.”*’

Tidak heran jika kemudian sahabat berlomba dalam
mendistribusikan hartanya. Sebagai contoh Abdurrahman
bin ‘Auf menghadap Nabi menyerahkan separuh hartanya
sebesar 4000 dinar (17kg emas) untuk infak fi sabilillah. Pada
perang Tabuk Utsman menyiapkan seribu unta lengkap
dengan perbekalannya.* Semua itu adalh dengan motifasi
pahala yang berlipat dari Allah yang mencapai 70.000%.

5) Distribusi harta secara sosial bersih dari unsur menyakiti
Termasuk karakteristik prilaku ekonomi Qur’ani dalam aspek
distribusi sosial adalah bebas dari sikap menyakiti dan
mengungkit-ngungkit.  Distribusi  sosial yang menjadi
demontrasi kebaikan dalam Islam tidak diperkenankan
dikotori dengan sikap yang menihilkan makna kebaikan itu
sendiri. Adab luhur ini ditunjukkan Allah dengan firmannya:
(263) ada i M5 3 gl Aia (e A Boday Casiia U5
U, Ale 53 K 315 Gally i 1k Y 1T Gl @i
eals Qi ale o)zaia B A AT L3l AL Ge V5 )
Al o2 ¥ A 1S e opn o o0 Y ek 4858 Q45

{0 81
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik

daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti.

8 (QS. Al-Bagarah:261
8 Muhammad Tsana’ Allah al-Madzhari, Tafsir al-Madzhari(Pakistan:Maktabah
Rusydiyah,1412H)1/374
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Allah Mahakaya, Maha Penyantun. Wahai orang-orang yang
beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima),
seperti orang yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer)
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari
akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin
yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak
memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan.
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
kafir.?¥

6) Komitmen untuk selalu melakukan distribusi harta secara
sosial dari kelebihan harta atau bahkan saat membutuhkan.
Prilaku ekonomi sektor distribusi secara sosial ini menjadi
unik karena keluar dari prilaku umum. Namun yang
demikian mudah terjadi sebab ada harapan hasil yang lebih
besar dan tak terhingga, walaupun bukan dari pihak obyek
amal, melainkan dari Allah S.W.T. Allah berfirman:
Sdel G5 G ate Has K05 (e sogka ) 1l
Cblall 5 Tkl Cpalal&il 5 o) 52l 3 o) 01 3 &t Gl (133) Gl

S dl) Snd 5 LA e

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu
dan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu)
orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang
berbuat kebaikan,”®

7) Mengutamakan pihak-pihak yang

membutuhkan

87.QS. Al-Bagarah:263-264
8 (QS. Ali Imran:133-134
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Selain beberapa karakteristrik prilaku distribusi di atas,
dalam distribusi yang bersifat sosial berlaku skala prioritas.
Dalam hal ini Allah memberi petunjuk:
by sl alsals e Glaally oSty o oED Sl &)
Ae B3 &) Ge Alay d L) 35 A Jale 85 Gyl B
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk  (memerdekakan)  hamba  sahaya,  untuk
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban  dari  Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.”®
Pada ayat lain Allah juga menekankan
Y Al &) Cash i e 1 L A1 4k aml ) O s
e O ¥l s (3 1Dl il 1l (272) G5l
OIG ¥ Sl a8 58 il G 2Ll Oalal ity (a1 b
Ao 4@ Ha A G )il Ly Blal) )
“Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari
rida Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya
kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak
akan dizalimi (dirugikan). (Apa yang kamu infakkan) adalah
untuk orang-orang fakir yang terhalang (usahanya karena
jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha
di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa
mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga
diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal
mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa
kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu
infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.””

3. Konsumsi

8 QS. Al-Taubah:60
%0 QS. Al-Bagarah:272-273
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Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk memberikan bimbingan pada hirarki
prilaku ekonomi yang ketiga yaitu konsumsi. Beberpa bimbingan Allah
melalui al-Qur’an terkait konsumsi adalah sebagai berikut:
a. 'Tidak berlebihan
Segala hal yang berlebihan tidak baik. Yang terbaik adalah yang
sedang-sedang dan proporsional. Untuk hal ini Allah memberi
petunjuk:
S ¥ A VAL V5 1505 168G el (K g G5 108 Al g
G il
“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang betlebih-lebihan.””
Al-Kiya al-Harosi memberi tafsir israf baik secara teoritis maupun
operasional. Pada dasar secara teoritis israf bermakna melampaui
batas. Sikap melampaui batas ini secara operasional terbagi dua.
Pertama, melampaui batas yang dihalalkan memasuki wilayah yang
diharamkan. Kedua, melampaui batas dalam kadar dristibusi baik

92

terlalu banyak maupun terlampau sedikit.” Yang terakhir ini

diperkuat dengan ayat lain:

1 5haa sl 3288 Lol 0K (gl ¥ 5 ctile ) A fhe g Ja35 ¥
“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat
pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.”””
Berkaitan dengan sikap melampaui batas yang bersifat terlalu
banyak, informasi Allah cukup mengerikan bagi orang beriman.
Allah mengungkap status mereka:
I Gl ) (26) 12e3E 5N V5 Jasldl 5 Gl Aea a5l 13 e

15,88 433 SR HIS5 ol 5153

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang

miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu

%1 @S. Al-A’raf:31
92 Al-Kiya al-Harosi,Ahkam al-Qur’an(Beirut:Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,1405H)I11/138
3 Q8. Al-lsra’:29
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menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada Tuhannya.””*
b. Hanya mengonsumsi yang baik dan halal
Dua hal yang sekaligus dibersamakan Allah dalam petunjuknya
mengenai prilaku konsumsi ideal adalah memenuhi dua hal yaitu
thayyib dan halal. Bahakn komunikan arahan ini tidak hanya terbatas
kepada orang mukmin, tetapi manusia secara umum. Allah
berfirman:
Gk YA (59 A L 1S 0 el
“Wahai manusial Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi”™”
Terkait dengan hal pertama yaitu halal menyangkut dua hal yaitu
materi yang dikonsumsi seperti barang suci dan tidak termasuk
hewan yang dialarang dikonsumsi. Kedua, menyangkut cara
mendapatkannya. Boleh jadi materinya halal, tetapi sebab cara
mendapatkannya melalui transaksi yang salah, maka menjadi haram.
Dikatakan halal jika tidak ada masalah pada dua aspek tersebut, baik
materi maupun cara mendapatkan.
Mengenai hal kedua -yaitu “thayyib”- al-Tsa’alibi menuturkan adanya
perbedaan pendapat antara Imam Malik dan al-Syafi’i. Menurut
Imam Malik kata tersebut semakna dengan halal. Kata tersebut
dihadirkan hanya berfungsi menguatkan kata halal. Al-Syafi’i
memahami hal yang berbeda. Menurutnya kata “thayyib” maknanya
adalah  almustaladidy, maknanya layak dinikmati. Atas dasar
pemahaman ini, maka menurut al-Syafi’i hewan yang karakter

hidupnya kotor hukumnya haram.”

E. Kemakmuran masyarakat dengan adanya perilaku ekonomi Islam

% QS. Al-Isra’:26-27

% QS. Al- Bagarah:168

% Abu Zaid Makhluf al-Tsa’alibi, al-Jawahir al-Hisan fi tafsir al-Qur’an(Beirut:Dar Ihya’ al-Turats
al-‘Arabi,1418H)I/354. Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-
Jalalain(Kairo:Dar al-Hadis,tt)34
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Bagian penting dari sistem ekonomi adalah hadirnya kemakmuran bagi
masyarakat. Kemakmuran sendiri dimaksudkan kondisi serba kecukupan

secara ekonomi bebas dari kekurangan.”

Dalam kehidupan bernegara, tentu kemakmuran ideal adalah yang bersifat
adil, jauh dari ketimpangan. Suatu yang tidak mampu dihadirkan oleh sistem
kapilatis maupun sosialis. Islam dengan sistem ekonomi yang berdasar
tuntunan wahyu telah membuktikan bahwa jaminan kemakmuran dapat
digapai. Sebagai buktinya diantaranya adalah fakta-fakta historis yang
berlangsung pada masa Nabi dan khulafa’ al-rasyidun, diantanya adalah
sebagai berikut:
1. Jaminan pelunasan hutang
Sulit dibayangkan bahwa pemerintahan di abad 6 M, sudah memiliki
kebijakan untuk menjamin pelunasan hutang bagi anggota masyarakat
yang meninggal dalam kondisi masih memiliki tanggungan hutang. Abu
Hurairah mengisahkan:
e 1 gy e 8 a3l GIE 1Y 0 S - iy e 0 e 1 O 8
e (o a5 16 s olnd e i A5 a0 LS G e - i alle
g e 0 e - L e 8 U sl e 1Sl 08 Y 116 )
I35 G 6 50mb e (o 4l 5 (355 b ] o Cppaially 5T I 008 £ i
SSPRCR
“Bahwasanya Rasulullah s.a.w pada mulanya jika ada seorang mukmin
meninggal sedangkan yang bersangkutan memiliki tanggungan hutang,
beliau menanyakan:” Apakah yang bersangkutan meninggalkan harta
untuk melunasi hutangnya?” Bila para sahabat menjawab:”’Ya”, maka
Nabi menyolatinya. Namun jika menjawab:”Tidak”, maka beliau
mengatakan:”Silahkan kalian menyolayi saudara kalian ini.” Tatkala Allah
memberikan banyak kemenangan perang, Nabi bersabda:” Saya lebih
utama utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri. Maka

barang siapa yang meninggal dan memiliki tanggungan hutang menjadi

9 https://kbbi.web.id/makmur
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tanggung jawab saya untuk melunasinya. Dan barang siapa mati

meninggalkan harta, maka harta tersebut adalah untuk ahli warisnya.”®
Kebijakan demikian tidak mungkin hadir tanpa adanya dan ketersediaan
keuangan negara. Berdasar hal itu, secara otomatis kebijakan demikian
menunjukkan pada dua hal. Pertama, besarnya perhatian pemerintah -
dalam hal ini adalah nabi- atas kondisi sosial masyarakat. Khususnya
terkait hutang, dalam pandangan Islam hal ini bukan semata urusan
duniawi temporer, tetapi juga menyangkut nasib ukhrawi yang permanen.
Hingga wajar Nabi yang digelari Allah sebagai « Oa: s 53-“‘-‘-‘ ale J:’f'
An) Cig) Oaedaly e« menetapkan kebijakan yang fenomenal itu.
Menurut Ibn Hajar -yang rajih- jaminan pelunasan demikian tidak hanya
berlaku atas Nabi tapi juga para khalifah berikutnya.'”

2. Jaminan kemakmuran bagi asnaf melalui zakat.
Terbukti bahwa sistem ekonomi Islam jauh melampaui masanya dengan
adanya syariat zakat. Zakat sendiri adalah rukun Islam alias diantara ajaran
pokok dalam Islam. Ajaran ini mewajibkan bagi pihak yang
berkemampuan secara ekonomi untuk mengeluarkan sebagian tertentu
diserahkan kepada pemerintah via amil. Selanjutnya harta ini
didistribusikan kepada pihak-pihak yang berkekurangan secara ekonomi,
baik temporer maupun permanen yang dikenal dengan delapan asnaf.
Jelas sistem ini merupakan bagian jaminan kesejahteraan dan pemerataan.

3. Jaminan kemakmuran generasi pasca sahabat
Terdapat banyak hal baru dalam manajemen Umar Ibn al-Khaththab
dalam mengelola negara. Diantaranya terkait dengan tata kelola ghanimah
berupa tanah taklukan yang amat luas, meliputi Syam, Mesir dan Iraq.
Pada awalnya pasca kemenangan dirath melalui berbagai peperangan,
Umar hendak membagikan tanah tersebut kepada pada prajurit. Namun,
Mu’adz ibn Jabal mengingatkan bahwa jika itu dilakukan, ke depan akan
terjadi bahaya yang tak diinginkan. Tanah itu akan dikuasai segelintir

orang, saat mercka mati potensial akan berpindah ke orang dalam jumlah

% HR. al-Bukhari, no:6731 dan Ibn Majah, no:2415. Redaksi yang tercantum adalah versi lbn
Majah

% QS. Al-Tawbah:128

100 |hn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari(Beirut:Dar al-Ma’rifah,1379 H)XII,10
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yang lebih sedikit lagi bisa seorang laki-laki atau seorang perempuan saja.
Saat kemudian banyak orang masuk Islam tapi mereka kehabisan lokasi.
Ide Mu’adz ini brilian dan membuat Umar tertarik untuk mendalami ia
temukan berbagai ayat dan prilaku nabi yang mendukung, namun para
sahabat tidak satu pikiran.
Abd al-Rahman ibn ‘Auf, Al-Zubair ibn al-‘Awwam dan Bilal ibn Rabbah
adalah diantara sahabat yang tidak setuju. Bilal adalah sahabat paling vokal
menentang. Namun, Ali ibn Abi Thalib, Utsman ibn ‘Affan, Thalhah dan
Ibn Umar setuju dengan pendapat Umar.
Selanjutnya Umar meminta pendapat perwakilan dari muhajirin dan
anshar dan menguatkan argumentasinya dengan sebuah alasan yang tidak
dapat dibantah. Umar mengemukakan argumentasi, bahwa tanah yang
begitu luas ini mutlak membutuhkan pasukan penjaga dengan segala
kebutuhan perlengkapannya. Hal demikian tidak mungkin ditangani oleh
pribadi. Sedangkan negara dalam rangka itu membutuhkan pemasukan
besar dan stabil. Jika ini tidak dilakukan, maka resikonya tanah tersebut
akan diserbu dan diambil kembali oleh pasukan musuh.
Dengan argumentasi pamungkas tersebut akhirnya semua pihak dapat
memahami pendapat Umar dan akhirnya ditetapkan sebagi keputusan.
Tanah-tanah tersebut tidak dibagikan kepada pra prajurit dan menjadi
milik negara. Penduduk yang tinggal dipersilahkan mengelola dengan
kewajiban tetap membayar jumlah tertentu kepada negara setiap tahun.'”"
Dengan pola ini pada akhirnya keuangan negara melimpah dan dapat
menjamin kesejahteraan pejabat, tentara dan rakyat serta pembangunan
berbagai sektor maslahat umum yang dibutuhkan.'”
4. Jaminan kemakmuran bagi tentara dan pegawai negeri
Saat Rasulullah sa.w memegang tampuk kepemimpinan, walaupun
segenap waktunya digunakan untuk memikirkan umat, namun beliau
tidak mendapat gaji khusus dari bait alwal atas jasa itu. Secara mandiri

Nabi mencukupi kebutuhannya dari harta yang beliau miliki baik dari

101 Ali Muhammad al-Shalabi,Fashl a-Khithab fi Sirah Ibn al-Khaththab(Emirat:Maktabah al-
Shabah,2002)300, Abu Yusuf, al-Kharaj(Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turats,tt) 36,
102 Abu Yusuf, al-Kharaj, 53
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perdagangan, warisan orang tua, peninggalan Khadijah, seperlima
ghanimah, anfal maupun fai.'” Namun semenjak Nabi wafat dan
kepemimpinan digantikan oleh Abu Bakr al-Shiddiq, kondisinya berubah.
Abu Bakr adalah seorang pedagang, tidak memiliki pemasukan sektor
tertentu sebagaimana yang dimiliki Nabi. Oleh sebab itu, ketika telah
memegang amanah sebagai khalifah ia tetap menjalankan kegiatan dagang
untuk memenuhi kebutuhannya.
Kegiatan niaga ini tentu menyita waktunya dalam mengurus negara,
namun tidak ada jalan lain bagi Abu Bakr untuk memenuhi kebutuhannya
kecuali dengan niaga. Hingga suatu saat Umar dan Abu ‘Ubaidah
mencegatnya tatkala hendak ke pasar. Mereka berdua menjatah 250 dinar
per tahun dan satu kambing perhari, dengan konsekwensi meninggalkan
berdagang dan konsentrasi mengurus pemerintahan. Seiring waktu
berjalan dan riilnya tidak mencukupi, maka Umar dan Ali menggenapkan
dengan 300 dinar per tahun dan satu kambing perhari yang kemudian
Abu Bakr meminta persetujuan dari publik.'”
Inilah momentum awal seorang khalifah digaji oleh negara, walaupun
hakikatnya hanya sekedar kompensasi dari hasil perniagaan sebagai mata
pencahariannya. Walaupun demikian, hal tersebut merupakan fenomena
baru dalam khazanah muamalah bait al-mal dengan khalifah yang
kemudian terwarisi dengan khalifah-khalifah berikutnya. '

5. Jaminan pemerataan kekayaan.
Sebagaimana dijelaskan pada poin distribusi, bahwa Islam tidak
menghendaki penguasaan ekonomi hanya terkonsentrasi pada orang-
orang kaya saja, namun harus dilakukan pemerataan. Hal ini tercermin
dalam pembagian fai, ghanimah dan sebagainya. Bahkan terkait dengan
hak pribadipun Nabi dikenal sebagai orang yang paling dermawan. Ibn
Abbas berkata:

Gima) il b O el &G Rl G s Al adle s e ) O O

103 Abd al-Fattah Muhammad Saman, Ta’amul al-Nabi ma’a Amwalih(Beirut:Ma’had al-Da’wah al-
Jami’i li al-Dirasat al-Islamiyyah,2010) 160,174,177, 178 dan 229

104 Ali Muhammad al-Shalabi,al-Insyirah wa Raf’ al-Dhiq bi Syarh Sirah Abi Bakr al-
Shidhdhig(Kairo:Dar al-Tawzi’ wa al-Nasyr al-Islamiyyah,2002)151-152

105 Ali Muhammad al-Shalabi,Fashl a-Khithab,321-322

Volume 7 Nomor 1
September 2023-Pebruari 2024




P ISSN : 2477 - 0469 Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 142
E ISSN : 2581 - 2785 Judul : Perilaku Ekonomi Islam dan Kemaknuran

“Rasulullah s.a.w adalah orang yang paling dermawan memberikan
hartanya. Saat paling dermawannya adalah di bulan Ramadhan.”106
Dalam kesempatan lain Rasulullah s.a.w menyampaikan komitmennya
untuk tidak menumpuk harta. Sebaliknya beliau bertekad kuat untuk
segera mendistribusikan kekayaannya kepada masyarakat, utamnya yang
membutuhkan. Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Rasulullah s.a.w
bersabda:”
sda )l £ o3 V) o of Ake sdie 5 D o ey Y Ol e Lo Lad aal e J OIS
Cpal
“Andai saya memiliki emas sebesar gunung Uhud, aku tidak akan senang
jika dalam tiga malam lewat, sementara masih ada yang tersisa, kecuali
sekedar untuk melunasi hutang” %
Tampaknya semangat pemerataan ini juga diteruskan dengan tegas oleh
Umar Ibn al-Khaththab dengan jelas. Saat posisinya masih menjadi qadhi
pada masa Abu Bakr terjadi kasus monumental dalm hal pemerataan
kekayaan. Abu ‘Ubaid meriwayatkan bahwa suatu ketika Abu Bakr
memberi hak kelola tanah kepada Abu Thalhah Ibn ‘Ubaidillah. Dalam
rangka itu Abu Bakr menerbitkan surat resmi. Selanjutnya Thalhah
mendatangi Umar meminta stempel sebagai saksi penguat. Saat Umar
mencermati isi surat tersebut Umar menolak dengan mengatakan:” Saya
tidak mau menyetempel. Memangnhya apa semua ini akan menjadi
milikmu secara eksklusif dan orang lain tidak boleh?” Sambil marah Abu
Thalhah kembali menghadap Abu Bakr dengan berkata:”Demi Allah saya
tidak tahu yang menjadi khalifah itu anda atau Umar?” Tanpa disangka
Abu Bakr menjawab:”Sebenarnya Umar, tetapi dia menolak (menjadi
khalifah)” '*®
Hal senada juga dilakukan saat ia memegang tampuk kekhalifahan.
Abdullah Ibn Abi Bakr meriwayatkan bahwa suatu saat Bilal ibn al-Harits
al-Muzani menghadap Rasulullah s.a.w meminta tanah yang luas sebagai

zona cksklusif untuknya dan Nabipun memberinya. Namun saat Umar

106 HR. Muslim, no:2308
107 HR. Al-Bukhari, No.:2389
108 Abu ‘Ubaid, al-Amwal(Beirut:Dar al-Fikr,tt)391. Tahqiq Khalil Muhammad Harras
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menjadi khalifah ‘Umar berkata kepadanya:”Wahai Bilal, kamu telah
meminta tanah yang luas kepada Nabi dan Nabipun memberimu, karena
memang Nabi tidak pernah menolak jika dimintai sesuatu. Terbukti
engkau tidak mampu mengolah tanah yang ada itu.” Bilal
menjawab:’Betul” Oleh sebab itu, amatilah mana tanah yang mampu
kamu olah ambillah menjadi milikmu. Sedangkan bagian yang tidak
mampu kamu kelola, kembalikan ke saya untuk saya bagikan kepada
kaum muslimin yang lain. Bilal merespon:” Demi Allah, aku tidak akan
melakukannya untuk sesuatu yang telah diberikan Rasulullah s.a.w
kepadaku.” ‘Umar merespon tegas:” Demi Allah kamu harus
melakukannya.” Selanjutnya Umar mengambil bagian yang tidak mampu
dikelola Bilal dan membagikan kepada kaum muslimin lainnya.*®

Ini semua adalah bukti bahwa system ekonomi Islami menjamin adanya

pemerataan dan anti konsentrasi kekayaan pada segelintir orang,

F. Kesimpulan

Islam telah memberikan tuntunan mengenai prilaku ekonomi ideal meliputi

aspek produksi, distribusi maupun konsumsi serta dampaknya terhadap

kemakmuran. Terdapat sembilan karakteristik prilaku di aspek produksi, dua

di aspek distribusi dan dua di aspek konsumsi dengan sebagian terdapat

derivat yang banyak. Prilaku ckonomi tersebut terbukti mampu

menghadirkan kemakmuran dengan adanya jaminan pada lima aspek. Adapun
rincian kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Aspek produksi meliputi kepemilikan sumber daya ekonomi, kualitas dan
cara mendapatkannya. Terkait hal ini terdapat beberpa tuntunan Islam
yang diantaranya adalah:

a. Meyakini bahwa pemilik hakiki segala sumber daya ekonomi adalah
Allah semata.

b. Orang beriman yang paling berhak mengelola sumber daya

c. Allah memerintahkan manusia untuk selalu  berkarya dan

menghasilkan produk tidak terbatas pada yang berupa ibadah semata.

109 yahya ibn Adam,al-Kharaj(al-Maktabah al-SalafiyyahCet 111384H)89
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d. Karya terbaik di dunia bagi mukmin akan mengantarkan yang
bersangkutan mendapat balasan terbaik yaitu surga. Penghasil pahala
tidak selalu berupa ibadah mahdhah, yang ghairu mahdhah juga
produktif menghasilkan tergantung manfaat yang dapat diberikan
kepada pihak lain.

e. Memanfaatkan potensi ekonomi baik jasa maupun barang dari sumber
daya alam.

f.  Menghasilkan produk yang paling berkualitas.

g. Kepemilikan potensi ekonomi adalah bagian penting dari modal
perjuangan

h. Memproduk yang halal

1. Mendapat harta hanya dengan cara yang halal
Di antara petunjuk itu adalah sebagai berikut:

1) Menghindari riba

2) Menghindari proses yang batil

3) Mendapat harta dengan transaksi yang bebas dari unsur penipuan
2. Distribusi

Prilaku ekonomi ideal dalam perspektif Islam juga menyangkut masalah

distribusi. Distribusi ideal versi Islam memiliki beberapa karakteristik

yang memberikan jaminan kemaslahatan bagi seluruh pelaku ekonomi.

Spesifikasi prilaku ideal aspek distribusi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Adil proporsional agar tidak hanya ditangan elit terbatas
b. Memberikan motivasi distribusi secara sosial yang dikaitkan
dengan berbagai keutamaan.Di antara motivasi distribusi sosial
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Motivasi distribusi karena menjadi indikasi ketakwaan
2) Motivasi distribusi secara sosial sebab menjadi sarana
penyucian diri dan pengembangan
3) Distribusi harta secara sosial sebab menjadi indikator
merdeka dari sifat kikir yang membinasakan dan meraih
keberuntungan
4) Distribusi  harta secara sosial sebab menjadi sarana
penggandaan pahala
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5) Distribusi harta secara sosial bersih dari unsur menyakiti
6) Komitmen untuk selalu melakukan distribusi harta secara
sosial dan mengutamakan pihak-pihak yang membutuhkan
3. Konsumsi
Islam memberikan bimbingan pada hirarki prilaku ekonomi yang ketiga
yaitu konsumsi. Beberpa bimbingan Allah melalui al-Qur’an terkait
konsumsi adalah sebagai berikut:
a. Tidak berlebihan
b. Hanya mengonsumsi yang baik dan halal
B. Jaminan kemakmuran masyarakat dengan adanya perilaku ekonomi Islam
masa Nabi dan khulafa’ rasyidun
a. Jaminan pelunasan hutang
b. Jaminan kemakmuran bagi asnaf melalui zakat.
c. Jaminan kemakmuran generasi pasca sahabat
d. Jaminan kemakmuran bagi tentara dan pegawai negeri

e. Jaminan bebas konsentrasi kekayaan hanya pada pihak tertentu.
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